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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pensiun ialah tahapan akhir dalam hidup Aparatur Sipil Negara dimana setelah 

mencapai usia yang ditetapkan, Aparatur Sipil Negara akan berhenti dari tempatnya 

bekerja. Hal tersebut juga dapat disebabkan adanya kesepakatan antara individu dan 

instansi tempat mereka bekerja, menyebabkan ASN tersebut mengakhiri pekerjaannya 

lebih awal melalui pensiun dini.  

Ketentuan Pensiun berdasarkan Batas usia Pensiun ASN saat ini berdasar 

Peraturan Kepala BKN No.3 Tahun (2020) Pasal 7 ayat (2) yaitu untuk pejabat 

fungsional ahli utama pada usia enam puluh lima tahun; enam puluh tahun untuk 

pejabat fungsional madya dan pimpinan tinggi; dan untuk pejabat fungsional ahli 

pertama, keterampilan, administrasi, dan ahli muda pada usia lima puluh delapan 

tahun. 

Kesiapan Pensiun berperan penting dalam menjamin kesejahteraan hidup ASN 

setelah pensiun. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh The Aegon Retirement 

Readiness Index (ARRI) kepada 15.000 pekerja yang sudah pensiun di 15 negara, rata-

rata pegawai cenderung masih belum siap menghadapi pensiun. Survei tersebut 

dilakukan untuk mengukur tingkat kesadaran pensiun dan perilaku menabung dengan 

menggunakan skor skala 0-10. Skor indeks tinggi dianggap antara 8 dan 10, skor 

sedang antara 6 dan 7,9 dari 10, dan skor rendah dianggap kurang dari 6. Hasil survei 

tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2020 rata-rata Retirement Readiness Index 
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sebesar 6.0 atau dengan kata lain kesiapan pensiun tergolong rendah. Angka tersebut 

juga tidak mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. 

Kesiapan Pensiun erat kaitannya dengan gaya hidup, dan manajemen finansial 

atau Literasi Keuangan. Literasi Keuangan menjadi komponen penting dan mendasar 

yang harus dikuasai oleh masyarakat, terlebih pasca IMF (International Monetary 

Fund) salah satu organisasi internasional yang menangani masalah keuangan 

menyatakan bahwa Ancaman Resesi Global tahun 2023 akan berdampak pada dunia 

terutama Indonesia, karena akan membuat berbagai permasalahan kestabilan finansial. 

Karenanya, Literasi keuangan dapat diharap membantu masyarakat dalam 

memanajemen keuangannya masing-masing.

Literasi keuangan ialah suatu kapabilitas dan ketepatan seseorang dalam 

mengambil keputusan keuangan sehingga masalah finansial dapat dihindari. Tingkat 

literasi keuangan suatu individu dapat menjadi tolak ukur dalam menilai kemampuan 

ketepatan pengelolaan uang. 

Berdasarkan (Margaretha & Pambudhi, 2015) Ketiadaan kemampuan finansial 

seseorang dapat memicu stres dan kurangnya percaya diri. Oleh karena itu, literasi 

keuangan berperan penting dalam membantu individu untuk mengatur keuangan 

pribadi mereka, yang pada akhirnya dapat meningkatkan taraf hidupnya.  

Tabel 1 Persentase Indeks Literasi Keuangan Indonesia 

No. Tahun Indeks Literasi Keuangan/Persen 

1. 2013 21,8% 

2. 2016 29,7% 

3. 2019 38,03% 



 

 

3 

4. 2022 49,68% 

Sumber : Indeks Literasi Keuangan Nasional oleh Otoritas Jasa Keuangan (2022) 

Berdasarkan tabel 1, data persentase yang dirilis oleh OJK (Otoritas Jasa 

Keuangan), tingkat literasi masyarakat Indonesia akan keuangan pada tahun 2022 

berada di tingkat 49,68%. Walaupun angka tersebut cukup meningkat dibandingkan 

tahun-tahun sebelumnya, namun tingkat literasi keuangan masyarakat masih tergolong 

sedang. 

Tabel 2 Indeks Literasi Keuangan Indonesia Tahun 2022 

 

Nasional Sumatera Selatan 

49,68% 52,73% 

Sumber : Indeks Literasi Keuangan Nasional Otoritas Jasa Keuangan (2022) 

Berdasarkan tabel 2, Indeks Literasi Keuangan di Provinsi Sumatera Selatan 

jauh lebih baik dibandingkan presentase secara nasional. Hal ini berdampak positif 

terhadap pemahaman masyarakat di Sumatera Selatan mengenai Literasi Keuangan 

serta adanya adanya akselerasi transformasi digital dalam edukasi keuangan. Saat ini, 

keinginan serta kebutuhan masyarakat Indonesia sudah semakin kompleks. Hal inilah 

yang membuat Perilaku Literasi Keuangan berkaitan dengan gaya hidup konsumtif, 

seperti melakukan pembelian secara boros tanpa pertimbangan. Masyarakat secara 

umum cenderung menjalankan perilaku atau gaya hidup konsumtif karena semua 

orang melakukan aktivitas konsumsi. Namun, perilaku tersebut dianggap anomali jika 

aktivitas konsumsi telah melewati batas konsumsi masyarakat secara luas. 
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Indonesia menduduki peringkat ketiga dengan tingkat gaya hidup konsumtif 

masyarakat yang tinggi. Misalnya saja pada kasus panic buying yang terjadi di awal 

pandemi Covid-19 karena adanya aturan pembatasan sosial seperti pembelajaran jarak 

jauh dan work from home, serta juga terlepas dari adanya pandemi tingkat 

konsumerisme masyarakat.   

Faktor eksternal yang memengaruhi tingkat konsumtif masyarakat adalah 

kemudahan dalam akses pembelian akibat adanya kemajuan teknologi.  Aplikasi jual 

beli online saat ini telah banyak berkembang dan semakin cepat untuk diakses. Selain 

itu aplikasi tersebut juga menyediakan banyak pilihan barang menarik yang dapat 

dengan mudah ditemukan dan dibeli. Dengan kemudahan tersebut, masyarakat 

semakin dimanjakan dengan perkembangan teknologi dan secara tidak langsung juga 

meningkatkan sifat konsumtif di kalangan masyarakat. Selain tingkat pendapatan, 

pengelolaan keuangan yang tidak tepat juga terbukti dapat menyebabkan kesulitan 

finansial. 

Lalu selanjutnya, faktor internal dapat disebabkan oleh kurangnya kemampuan 

dalam perencanaan keuangan sehingga membuat masyarakat tidak dapat mengambil 

keputusan yang tepat dan membeli barang-barang tanpa pertimbangan. Selain itu juga 

kurangnya kepedulian terhadap lingkungan sekitar, misalnya saja pembelian minyak 

goreng yang belakangan ini tengah terjadi di masyarakat, secara tidak langsung dapat 

berpengaruh terhadap eksosistem tanah dan lingkungan akibat sumber daya alam yang 

dieksploitasi untuk memenuhi tingginya permintaan masyarakat tersebut.  

Tingkat pemahaman literasi keuangan yang rendah menunjukkan potensi 

risiko yang begitu tinggi.  Kurangnya pemahaman tentang manajemen keuangan 



 

 

5 

adalah persoalan serius yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia, terutama Aparatur 

Sipil Negara. Profesi ASN merupakan pekerjaan yang sangat digemari dan diimpikan 

di Indonesia. Adanya fasilitas yang memudahkan pegawai untuk mendapatkan kredit 

dari perbankan, gaji yang selalu naik, dan uang pensiunan menjadikan ASN sangat 

diminati oleh masyarakat Indonesia. 

Namun, kenyataanya berbagai informasi kredit menggiurkan sering menggoda 

ASN di Indonesia. Cukup hanya dengan selembar SK PNS yang menjadi syarat maka 

uang sudah cair. Kemudahan ini bisa berdampak buruk bagi ASN apabila tidak 

bijaksana dalam mengelola keuangannya. Apabila menjadi produktif boleh2 saja 

seperti membeli rumah, usaha, biaya pendidikan S1/S2/S3. Namun, apabila SK 

digadai untuk gaya hidup konsumtif justru kurang baik. Uang pensiunan ASN sendiri 

salah satu contohnya adalah pensiunan pns di Golongan IV mendapatkan gaji pensiun 

tiap bulan antara Rp1.560.800-Rp4.425.900., tentunya untuk kebutuhan dimasa tua 

tidak akan cukup, apalagi dengan biaya kebutuhan hidup, biaya asuransi, BPJS 

kesehatan, serta umumnya dimasa tua, seorang individu pastinya membutuhkan 

perhatian yang lebih. 

Adanya perubahan drastis yang akan dihadapi setelah pensiun mulai dari 

perubahan pendapatan, lingkungan, dan aktivitas sehari-hari membuat pensiun 

seringkali dipandang sebagai kenyataan yang tidak menyenangkan, terutama untuk 

seseorang yang terbiasa bekerja. Hal tersebut tentunya dapat memicu stress pada 

pekerja karena memikirkan kehidupannya di masa depan. Hal tersebut umumnya 

disebabkan karena kurangnya persiapan para pekerja untuk menyiapkan bekal di masa 

pensiun. Berdasarkan penelitian Serag El Din dkk., (2013) tentang kualitas hidup 



 

 

6 

masyarakat hanya sekitar 2,2% hingga 11,1% dari responden yakin bahwa kebutuhan 

finansialnya cukup aman untuk pensiun. 

 Menurut riset dari OJK, 2 dari 3 orang Indonesia yang bekerja menginginkan 

gaji yang sehat. Namun, menurut survei HSBC Future of Retirement Bridging The 

Gap 2019 terhadap 1.050 orang di beberapa provinsi di Indonesia, hanya 30% 

responden yang melaporkan merasa tidak bahagia dan tidak siap untuk menerima 

manfaat pensiun. Namun, hanya 70 persen dari populasi yang belum mengadopsinya. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi seseorang untuk mempersiapkan diri menghadapi 

masa pensiun. 

Pegawai yang ada di Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan memiliki 

perbedaan karakter serta kepribadian maupun sikap dan perilaku. Sikap jujur dan 

professional adalah sikap yang paling diutamakan dalam diri pegawai guna mencapai 

Kesiapan Pensiun secara maksimal. Sikap jujur ataupun professional pegawai berarti 

pegawai juga harus siap secara literasi keuangan serta gaya hidup yang baik karena 

inspektorat sendiri merupakan aparatur sipil negara yang tugasnya melakukan 

pengawasan internal pemerintah dimana ASN pun perlu meningkatkan literasi 

keuangannya secara pribadi guna mengoptimalkan Kesiapan Pensiun.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan pertanyaan khusus yang berfungsi sebagai pusat 

perhatian untuk kajian lebih lanjut. Masalah dalam penelitian ini dikemukakan 

sebagai berikut:  
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1. Apakah terdapat pengaruh Literasi Keuangan terhadap kesiapan 

pensiun Pegawai di Inspektorat Daerah Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Apakah terdapat pengaruh Gaya Hidup terhadap kesiapan pensiun 

pegawai memasuki masa pensiun di Inspektorat Daerah Sumatera 

Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian merupakan suatu tinjauan penelitian guna menjawab suatu 

rumusan masalah. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Guna mengetahui apakah Kesiapan Pensiun Pegawai di Inspektorat 

Daerah Provinsi Sumatera Selatan dipengaruhi oleh Literasi Keuangan 

dan Gaya Hidup. 

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan gaya hidup terhadap 

kesiapan pegawai memasuki masa pensiun di Inspektorat Daerah 

Sumatera Selatan.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teori 

maupun praktek. Secara teoritis, penyelidikan ini harus:  

1. Berguna bagi penulis dalam mengkaji dan membandingkan teori yang didapat 

dengan keadaan sesungguhnya di lapangan, mendapatkan pengalaman baru 
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demi persiapan memasuki dunia kerja serta memiliki gambaran dunia kerja 

yang berguna untuk menyesuaikan diri dengan saat bekerja nantinya. 

Manfaat praktis penelitian ini yaitu :  

1. Dapat dimanfaatkan sebagai pengetahuan dan referensi di bidang administrasi 

publik, khususnya terkait dengan literasi keuangan, pedoman hidup, dan 

persiapan pensiun ASN. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman masyarakat 

tentang literasi keuangan dan persiapan pensiun ASN.
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